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ABSTRACT. This study aims to examine the influence of motivation and leadership on employee job
satisfaction at PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk Pusat Makassar. Data collection using primary
data obtained from questionnaires using simple random sampling technique. The population is all employees
of PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbhk, Pusat Makassar with a total of 307 employees, while the
sample taken is 75 respondents. it turns out that the research results show that the first hypothesis is rejected
because it shows the results of the hypothesis test that there is no significant negative effect. It means that work
motivation has no effect on employee job satisfaction. The second hypothesis is accepted because it shows a
significant positive hypothesis test results. It means that leadership makes a real contribution to Employee Job
Satisfaction. The third hypothesis is accepted because motivation and leadership simultaneously have a
positive and significant effect on Employee Job Satisfaction.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Pusat Makassar. Pengumpulan
data menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner dangan menggunakan tehnik simple random
sampling. Populasinya dalah seluruh karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia (persero) Tbk, Pusat Makassar
sejumlah 307 karyawan, sedangkan sampel yang diambil berjumlah 75 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak karena menunjukkan hasil uji hipotesis terdapat pengaruh
negatif tidak signifikan. Berarti Motivasi Kerja tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.
Hipotesis kedua diterima karena menunjukkan hasil uji hipotesis positif signifikan. Berarti kepemimpinan
memberikan kontribusi nyata terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Hipotesis ketiga diterima karena Motivasi
dan Kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

Kata kunci: Motivasi Kerja, Kepemimpinan, Kepuasan Kerja Karyawan

PENDAHULUAN

Tanpa disadari manusia sering mengejar
kepuasan dari apa yang telah dia lakukan atau sering
disebut kepuasan. kepuasan kerja adalah kesadaran
emosi seseorang Yyang mencerminkan kondisi
seseorang yang mencerminkan kondisi senang, riang
dan ceria atau adanya emosi positif sebagai refleksi
bahwa pekerjaan telah dilakukan dengan baik dan
berkualitas. Seseorang akan memperhatikan perilaku
puas jika terhindar dari strees dan memiliki motivasi
yang kuat,

Pegawai merupakan aset dalam isntansi
yang sangat berharga, yang harus dikelolah dengan
baik agar dapat memberikan kontribusi yang
optimal. Salah satu hal yang harus menjadi perhatian
utama instansi adalah kepuasan kerja pada
karyawannya, karena karyawan yang dalam bekerja
mereka tidak merasakan kenyamanan, kurang
dihargai, tidak bisa mengembangkan segala potensi
yang mereka miliki, maka secara otomatis pegawai

tidak dapat fokus dan berkosentrasi secara penuh
terhadap pekerjaanya. Untuk mewujudkan kepuasan
kerja dan kinerja yang optimal maka salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah mengoptimalkan
motivasi yang didorong oleh kemampuan pemimpin
dalam mengelolah sumber daya manusianya.
Utomo, S. (2020) Kepemimpinan itu
esensinya adalah pertanggungjawaban. Masalah
kepemimpinan masih tetap hot untuk diungkap
karena tiada habisnya untuk dibahas di sepanjang
peradaban umat manusia. Terlebih pada zaman
sekarang ini yang semakin bobrok saja moral dan
mentalnya. Ibaratnya, kita semakin sulit mencari
pemimpin yang baik (good leader). Pemimpin yang
baik sebenarnya pemimpin yang mau berkorban dan
peduli untuk orang lain serta bersifat melayani.
Kepemimpinan merupakan cara pimpinan
untuk  mempengaruhi  orang lain / bawahannya
sedemikian rupa sehingga mau melakukan kehendak
pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi
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meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin
tidak disenangi (Luthans, 2011) dalam Jumady
(2020). Nowack (2004) menyimpulkan bahwa
pegawai yang menilai atasannya memiliki praktik
kepemimpinan buruk (poor) menyebabkan pegawai
memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk keluar
dari organisasi, kepuasan kerja rendah, dan stres
kerja tinggi.

Penelitian terdahulu yang dilakuan Hidayat
(2013), menyatakan bahwa kepemimpinan memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja.
Adanya kepemimpinan yang baik dalam organisasi
dengan kepuasan kerja juga didukung oleh hasil
penelitian Ahmad (2013), bahwa kepemimpinan
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Motivasi merupakan suatu usaha yang
didasari untuk mempengaruhi tingkah laku
seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak
melakukan suatu pekerjaannya atau tanggung
jawabnya. Motivasi terdiri dari dua unsur, yaitu
unsur instrinsik dan ekstrinsik. Unsur instrinsik atau
unsur dari dalam merupakan perubahan yang terjadi
pada diri seorang tanpa interfensi orang lain,
misalnya kemauan, dan kemampuan seseorag yang
dimiliki dalam melakukan tugasnya. Sedangkan
unsur ekstrinsik/luar adalah lingkungan dimana dia
melakukan tugasnya. Dengan mengoptimalkan
motivasi maka kepuasan kerja dapat dirasakan oleh
pegawai.

Motivasi merupakan dorongan terhadap
serangkaian  proses perilaku manusia pada
pencapaian tujuan (Wibowo, 2015). Motivasi adalah
penggerak dari dalam individu untuk melakukan
aktivitas tertentu dalam mencapai tujuan. Dengan
memberikan motivasi yang tepat, karyawan akan
terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam
melaksanakan tugasnya, dan mereka meyakini
bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai
tujuan dan berbagai sasarannya, maka kepentingan-
kepentingan pribadinya akan terpelihara pula (Busro,
2018).

Keberhasilan suatu organisasi untuk dapat
tumbuh dan berkembang sangat dipengaruhi oleh
kepuasan, untuk dapat menciptakan kepuasan kerja
karyawan salah satu yang menjadi acuan adalah
hubungan dengan motivasi kerja yang merupakan
fungsi inti dari manajemen. Studi (Medina, 2017;
Stringer, Didham, & Theivananthampillai, 2011)
menunjukkan bahwa motivasi kerja berhubungan
positif dan signifikan dengan kepuasan kerja.
Artinya semakin tinggi motivasi semakin tinggi
kepuasan kerja. Berbeda dengan (Igalens & Roussel,
1999) menemukan bahwa motivasi kerja
berhubungan negative dan signifikan dengan

kepuasan kerja. Artinya semakin rendah motivasi
semakin tinggi kepuasan kerja. Sebaliknya, (Tietjen
et al., 1988) menemukan bahwa kepuasan kerja tidak
ditentukan oleh motivasi kerja.

Sementara itu, kepuasan Kkerja sebagai
pemikiran, perasaan, dan kecenderungan tindakan
seseorang, Yyang merupakan sikap seseorang
terhadap pekerjaan (Vecchio, 1995 dalam Wibowo,
2015). Kepuasan kerja karyawan merupakan
masalah  penting yang diperhatikan dalam
hubungannya dengan produktivitas kerja karyawan
dan ketidakpuasan sering dikaitkan dengan tingkat
tuntutan dan keluha dalam pekerjaan dan keluhan
pekerjaan yang tinggi. pekerja dengan tingkat
ketidakpuasan yang tinggi lebih mungkin untuk
melakukan sabotase dan agresi yang pasif (Sutrisno,
2009).

Sebelum melakukan penelitian ini peneliti
terlebin  melakukan prapenelitian pada PT.
Telekomunikasi Indonesia pusat Makassar yang
bergerak dibidang jasa telekomunikasi yang
melayani berbagai keperluan pelanggan terkait
jaringan telkomunikasi seperti pengajuan jaringan
internet Telkom indoheme, speedy, jaringan tv kabel
dan dan pemasangan jaringan telpon yang berada di
Sulawesi selatan. Berdasarkan hasil pengamatan
lapangan yang dilakukan terkait kondisi kepuasan
kerja karyawan, menunjukkan bahwa sebagian
karyawan datang terlambat ke kantor atau tidak tepat
waktu, hal itu memperlihatkan kurangnya
kedisiplinan karyawan, dan semangat untuk bekerja,
sehingga berpotensi kurang baiknya kepuasan kerja
yang di dapatkan karyawan. Namun untuk
mendorong atau memotivasi karyawan agar
mendapatkan kepuasan kerja yang baik, maka ada
faktor yang mempengaruhi seperti motivasi yang
diberikan pemimpin terhadap karyawan. Sebab
Keberhasilan suatu organisasi dapat dilihat bukan
hanya dari kepuasan kerja karyawan yang dihasilkan
tetapi dapat juga dilihat dari kemampuan pimpinan
dalam menjalankan tugasnya sebagai atasan dan juga
budaya organisasi dalam perusahaan tersebut. Selain
itu, Kondisi lapangan menunjukkan bahwa tinggi
dan rendahya kepuasan kerja berdasarkan hasil dari
bagaimana pemimpin memperlakukan pegawainya
dengan baik dan memberikan pujian dan apresiasi
dari hasil kerja karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi

Menurut ~ Wibowo  (2015),  motivasi
merupakan dorongan terhadap serangkaian proses
perilaku manusia pada pencapaian tujuan. Heller
(1998) dalam Wibowo (2015) yang menyatakan
bahwa motivasi adalah keinginan untuk bertindak.
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Sedangkan Robbins (2003) dalam Wibowo (2015)
menyatakan motivasi  sebagai proses yang
menyebabkan intensitas (intensity), arah (direction),
dan usaha terus-menerus (persistence) individu
menuju pencapaian tujuan.

Menurut Busro (2018), motivasi adalah
penggerak dari dalam individu untuk melakukan
aktivitas tertentu dalam mencapai tujuan. Dengan
memberikan motivasi yang tepat, karyawan akan
terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam
melaksanakan tugasnya, dan mereka meyakini
bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai
tujuan dan berbagai sasarannya, maka kepentingan-
kepentingan pribadinya akan terpelihara pula. Dari
pendapat-pendapat di atas penulis menyimpulkan
bahwa motivasi adalah keinginan untuk melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan.

Indikator-indikator untuk mengukur motivasi
kerja menurut (Syahyuti, 2010) adalah sebagai
berikut :

1) Dorongan mencapai tujuan
Seseorang yang mempunyai motivasi kerja
yang tinggi maka dalam dirinya mempunyai
dorongan yang kuat untuk mencapai kinerja
yang maksimal, yang nantinya kan berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan dari  suatu
perusahaan atau instansi.
2) Semangat kerja
Semangat kerja sebagai landasan psikologis
yang baik apabila semangat kerja tersebut
menimbulkan kesenangan yang mendorong
seseorang untuk bekrja lebih giat dan lebih baik
serta konsekuen dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan oleh perusahan atau instansi.
3) Inisiatif
Inisiatif diartikan sebagai kekuatan atau
kemampuan seseorang karyawan untuk memulai
dan meneruskan sesuatu pekerjaan dengan
penuh energi tanpa ada dorongan dari orang lain
atau atas kehendak sendiri.
4) Kreatifitas
Kreatifitas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi-kombinasi yang baru dalam
pekerjaan sehingga dapat menemukan sesuatu
yang baru dalam hal ini sesuatu yang baru bukan
berarti sebelumnya tidak ada, akan tetapi sesuatu
yang baru ini dapat berupa sesuatu yang belum
dikenal sebelumnya.
5) Rasa tanggung jawab
Sikap individu karyawan yang mempunyai
motivasi kerja yang baik harus mempunyai rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan yang mereka
lakukan sehingga pekerjaan tersebut mampu
diselesaikan secara tepat waktu.

Kepemimpinan

Kartono (2014) mendefinisikan bahwa
pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki
kecakapan dan kelebihan khususnya di suatu bidang
sehingga ia mampu mempengaruhi orang lain untuk
bersama-sama melakukan aktivitas tertentu demi
pencapaian tujuan. Fairchikd dalam Kartono, (2014)
mengemukakan bahwa pemimpin dalam pengertian
luas ialah seseorang yang memimpin dengan jalan
memprakarsai tingkah laku sosial dengan mengatur,
mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha
dan upaya orang lain, melalui prestise, kekuasan atau
posisi. Dalam pengertian terbatas, pemimpin ialah
seorang yang membimbing dengan bantuan kualitas-
kualitas  persuasifnya dan  akseptansi  atau
penerimaan secara sukarela oleh para pengikutnya.

Hasibuan (2017) menguraikan bahwa ada
empat kategori gaya kepemimpinan, yaitu sebagai
berikut: (1) Otoriter, (2) Partisipatif, (3) Delegatif,
dan (4) Situasional.

Menurut Harsey dalam Sedarmayanti (2017),
kepemimpinan adalah proses interaksi yang
berkembang dengan berjalannya waktu. Orang yang
berpengaruh positif akan tampil sebagai pemimpin
dalam situasi tak terstruktur dan pemimpin formal
diangkat untuk jabatan dalam organisasi.

2. Kepuasan Kerja

Menurut Poltak dan Sarton (2019)
kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap
hasil pekerjaan yang diperoleh melalui usahanya
sendiri (internal) dan didukung oleh faktor dari luar
dirinya (eksternal), atas keadaan kerja, hasil Kkerja,
dan Kkerja itu sendiri.

Menurut Robbins (2008) dalam Burso (2018),
juga menyatakan, bahwa kepuasan kerja merupakan
perasaan positif tentang suatu pekerjaan yang
merupakan hasil evaluasi dari beberapa karakteristik.
Perasaan positif maupun negatif yang dialami
karyawan menyebabkan seseorang dapat mengalami
kepuasan maupun ketidakpuasan kerja.

Menurut Yukl (2014) dalam Wahjono, dkk
(2019), Kepuasan kerja merupakan hasil persepsi
para karyawan tentang seberapa baik pekerjaa
seseorang memberikan segala sesuatu yang
dipandang sebagai suatu yang penting melalui
kerjanya.

Menurut Greenberg dan Baron (2003) dalam
Wibowo (2015), mendeskripsikan kepuasan Kkerja
sebagai sikap positif atau negatif yang dilakukan
individual terhadap pekerjaan mereka. Sementara
itu, Vecchio (1995) dalam Wibowo (2015),
menyatakan kepuasan kerja sebagai pemikiran,
perasaan, dan kecenderungan tindakan seseorang,
yang merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaan.
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Menurut Sutrisno (2009), kepuasan kerja
karyawan merupakan masalah penting yang
diperhatikan ~ dalam  hubungannya  dengan
produktivitas kerja karyawan dan ketidakpuasan
sering dikaitkan dengan tingkat tuntutan dan keluha
dalam pekerjaan dan keluhan pekerjaan yang tinggi.
pekerja dengan tingkat ketidakpuasan yang tinggi
lebih mungkin untuk melakukan sabotase dan agresi
yang pasif.

Menurut (Afandi, 2018) indikator kepuasan
kerja adalah sebagai berikut :

1) Pekerjaan
Isi pekerjaan yang dilakukan seseorang
apakah memiliki elemen yang memuaskan.
2) Upah/Gaji
Jumlah bayaran yang diterima seseorang
sebagai akibat dari pelaksanaan keja apakah
sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan adil.
3) Promosi
Kemungkinan seseorang dapat berkembang
melalui kenaikan jabatan. Ini berkaitan dengan
ada tidaknya kesempatan untuk mendapatkan
peningkatan karir selama bekerja.
4) Pengawas
Seseorang yang senantiasa memberikan
perintah atau petunjuk dalam pelaksanaan kerja.
5) Rekan kerja
Seseorang senantiasa berinteraksi dalam
pelaksanaan  pekerjaan.  Seseorang  dapat
merasakan rekan kerjanya sangat menyenangkan
atau tidak menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif ialah
menganalisis data dalam bentuk angka-angka lalu
membahasanya melalui perhitungan dari skor atau
nilai rata-rata dari setiap variabel, kemudian
dilanjutkan dengan analisis statistik yang dilakukan
untuk membuktikan pengaruh antara variabel-
variabel yang diamati (Sugiyono: 2012).

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
karyawan PT. Telelekomunikasi Indonesia (persero)
tbk Pusat Makassar berjumlah 307 orang. Teknik
pengambilan  sampel dalam  penelitian ini
menggunakan rumus Slovin, yaitu:

. N
=17 N(e)?
Dimana:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Presentase kelonggaran ketidak telitian (presisi)
karena kesalahan pengambilan sampel yang

masih dapat ditolerir atau dininginkan = 10%,
dengan perhitungn sebagai berikut:
N

"T1t 2

B 307
" 14307 (0,1)2
_ 307
Ty
n=175
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 75 responden / karyawan PT.
Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk
pusat Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suatu data yang dilihat dari analisis statistik
deskriptif yaitu nilai rata-rata dan standar deviasi.
Suatu data peneliti dikatakan baik dalam statistik
deskriptif jika nilai mean dari setiap indikator lebih
besar dari nilai standar deviasinya, sehingga nilai
mean merupakan representasi yang baik dari
keseluruhan.

Hasil uji statistik deskriptif setelah dilakukan
penelitian diperoleh data sebanyak 75 responden
yang merupakan hasil survei dan penyebaran
keusioner di PT. Telekomunikasi Indonesia (persero)
Tbk Pusat Makassar.

Regresi Berganda
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Ganda

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardize Coefficien
d Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta
L (Constant) ) 679 79
Motivasl 041 094 -043
kerja
nKEpem'mp'”a 836 095 881

Sumber: Data diolah, 2020

Y=a+bXi+hX+e
Y =1.679 + -0.041X:+ 0,836 X>
Hasil dari persamaan regresi tersebut

menujukkan arah variabel bebas (Independen) yaitu
motivasi kerja dan kepemimpinan terhadap variabel
terikat (Dependen) yaitu kepuasan kerja. Persamaan
regresi tersebut, dapat dijelaskan yaitu sebagai
berikut:
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a. Nilai konstanta (a=1.679) mengartikan bahwa
nilai kepuasan kerja akan tetap konstan sebesar
1.679 apabila nilai motivasi kerja dan
kepemimpinan menunjukkan angka 0.

b. KoefisienX1 bernilai (-0.041) mengartikan
bahwa motivasi Kkerja berpengaruh negatif
terhadap kepuasan kerja. Maka dari penjelasan
tersebut, motivasi kerja yang dilakukan pada
instansi, tidak dapat meningkatkan kepuasan
kerja begitupun sebaliknya jika motivasi kerja
tidak dilakukan.

c. Koefisien X2 bernilai (0.836) mengartikan bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja. Maka dari penjelasan tersebut,
kepemimpinan yang dilakukan pada instansi,
dapat meningkatkan kepuasan kerja begitupun
sebaliknya jika kepemimpinan tidak berjalan
dengan baik.

Hasil pengujian model diperoleh nilai F-
hitung (91.758) > F-tabel (3.123), sehingga hasil
tersebut menujukkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini dipandang sesuai (memenuhi
kriteria model) bahwa nilai F-hitung > F-tabel yang
berarti  motivasi kerja dan  kepemimpinan
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
terhadap kepuasan kerja.

Motivasi kerja menujukkan t-hitung (0.434) <
t-tabel (1.993) dan nilai signifikan sebesar 0.666 >
0.05 maka H, diterima dan H, ditolak. Dapat
dikatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia
(persero) tbk pusat Makassar, sehingga hipotesis
pertama dalam penelitian ini tidak diterima.

Kepemimpinan menujukkan t-hitung (8.827)
> t-tabel (1.993) dan nilai signifikan sebesar 0.000 <
0.05 maka H. diterima dan H, ditolak. Dapat
dikatakan bahwa kepemimpinan secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT. Telekomunikasi
Indonesia (persero) Tbk pusat Makassar, sehingga
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.

Tabel 2. Uji Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square
1 8472 718 710
Sumber: Data diolah, 2020

Sehingga  pengaruh  variabel bebas
(Independen)  yaitu motivasi  kerja dan

kepemimpinan terhadap variabel terikat (Dependen)
yaitu kepuasan kerja karyawan sebesar 71.8%,
sedangkan sisanya sebesar 28.2% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Berikut ini penjelasan membuktikan hipotesis

penelitian yang diajukan:

Hi Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Kesimpulan mendukung hipotesis disebabkan
karena nilai koefisien bertanda negatif dan nilai
singnifikan > 0.05

H> Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Kesimpulan mendukung hipotesis disebabkan
karena nilai koefisien bertanda positif dan nilai
signifikan < 0.05

Hs Motivasi dan kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap
kepuasan Kkerja karyawan.

Kesimpulan : mendukung hipotesis disebabkan nilai
F-Hitung > F-Tabel dan signifikan < 0.05

Pengaruh motivasi Kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan

Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja
karyawan dapat dibuktikan dengan nilai koefisien
yang terstandarisasi (Unstandardized Coefficients)
yaitu bernilai (-0.043) mengartikan bahwa motivasi
berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja
karyawan. Maka dari penjelasan tersebut, motivasi
yang dilakukan pada instansi, tidak dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan begitupun
sebaliknya jika motivasi tidak dilakukan.

Hasil tersebut didukung dengan nilai t-hitung
(0.434) < t-tabel (1.993) dan nilai signifikan sebesar
0.666 > 0.05 maka H, diterima dan H,ditolak. Dapat
dikatakan bahwa motivasi berpengaruh negtaif dan
tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
pada PT. Telekomunikasi Indonesia (persero) tbk
pusat Makassar, sehingga hipotesis pertama dalam
penelitian ini ditolak.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap kepuasan
kerja karyawan

Pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja karyawan dapat dibuktikan dengan nilai
koefisien yang terstandarisasi (Unstandardized
Coefficients) yaitu bernilai (0.881) mengartikan
bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja karyawan. Maka dari penjelasan
tersebut, kepemimpinan yang dilakukan pada
instansi, dapat meningkatkan kepuasan Kkerja
karyawan begitupun sebaliknya jika kepemimpinan
yang baik tidak dilakukan.

Hasil tersebut didukung dengan nilai t-hitung
(8.827) > t-tabel (1.993) dan nilai signifikan sebesar
0.000 < 0.05 maka H, diterima dan Ho ditolak. Dapat
dikatakan bahwa kepemimpinan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerja
karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia
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(persero) tbk pusat Makassar, sehingga hipotesis
kedua dalam penelitian ini diterima.

Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepemimpinan
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil analisis regresi berganda yang
menggunakan uji simultan didapatkan bahwa
berpengaruh positif dan signifikan antara motivasi
dan kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
karyawan, ini dibuktikan dengan nilai perolehan F-
hitung > F-tabel yaitu dimana nilai F-hitung (91.758)
> F-tabel (3.123) dan nilai signifikan (0.000) < 0.05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi dan
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan
pada PT. Telekomunikasi Indonesia (persero) tbk
pusat Makassar.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian
ini motivasi dan kepemimpinan dapat diambil acuan
untuk memperidiksi kepuasan kerja karyawan pada
PT. Telekomunikasi Indonesia (persero) Tbk Pusat
Makassar.

SIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan analisis secara parsial (uji-t),
ternyata hasil penelitian membuktikan bahwa
Motivais kerja tidak berpengaruh terhadap
kepuasan  kerja  karyawan pada  PT.
Telekomunikasi Indonesia (persero) Thk Pusat
Makassar.

2. Berdasarkan analisis secara parsial (uji-t),
ternyata hasil penelitian membuktikan bahwa

kepemimpinan,  berpengaruh  positif  dan
signifikan secara parsial terhadap terhadap
kepuasan  kerja  karyawan  pada  PT.

Telekomunikasi Indonesia (persero) Thk Pusat
Makassar.

3. Berdasarkan pengujian regresi berganda, ternyata
hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi
kerja dan kepemimpinan berpengaruh secara
simultan terhadap Kepuasan Kerja.

4. Berdasarkan pengujian Kkorelasi, ternyata hasil
penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan
berpengaruh dominan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia
(persero) Thk Pusat Makassar.
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